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Uji Aktivitas Antibakteri dan Antioksidan Ekstrak Daun Kecubung (Datura 

metel L.) Asal Desa Pakubaun dengan Metode Difusi dan DPPH 

 

Oleh 

Alexandro Nicolaus Irenius Hadjon 

NIM: 72114015 

 

Abstrak.Telah dilakukan penelitian dengan judul Uji Aktivitas Antibakteri dan 

Antioksidan Ekstrak Daun Kecubung (Datura metel L.) Asal Desa Pakubaun 

dengan Metode Difusi dan DPPH. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

aktivitas antibakteri ekstrak daun kecubung terhadap pertumbuhan bakteri 

Staphylococcus aureus dan daya antioksidan dengan metode difusi dan DPPH. 

Sebanyak 177 g masing-masing sampel dimaserasi dengan pelarut metanol, etanol 

dan etil asetat dan diperoleh ekstrak kental metanol 33,69 g, etanol 34,73 g, etil 

asetat 11,16 g dengan rendemen sebesar 19,03%, 19,63% dan 6,3%. Sifat fisik 

ekstrak adalah berwarna hijau kehitaman, berbentuk pasta, bersifat lengket dan 

larut dalam aquades. Analisis fitokimia menunjukkan ke tiga sampel positif 

mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, dan saponin. Uji aktivitas antibakteri 

terhadap bakteri Staphylococcus aureus dengan metode difusi dari ke tiga pelarut 

diperoleh hasil sebagai berikut: konsentrasi 75% dan 100% memiliki daya hambat 

yang sangat kuat terhadap pertumbuhan bakteri. Pada konsetrasi 1%, 5%, 10%, 

15%, 25%, dan 50% memiliki daya hambat yang kuat terhadap pertumbuhan 

bakteri. Uji daya aktivitas antioksidan dari ke tiga sampel dengan metode DPPH 

diukur menggunakan alat spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 517 

nm. Diperoleh nilai IC50 metanol, etanol dan etil asetat berturut-turut sebesar 

286.72 mg/L, 246.63 mg/L dan 1245.86 mg/L yang tergolong dalam antioksidan 

lemah. 
  

Kata Kunci : Kecubung (Datura metel L.), Staphylococcus aureus, DPPH  
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Antibacterial and Antioxidant Activity Test of Amethyst (Datura metel L.) 

Leaf Extract from Pakubaun Village with Diffusion Method and DPPH 

 

Alexandro Nicolaus Irenius Hadjon 

NIM: 72114015 

 

Abstract.A study has been conducted under the title of Antibacterial and 

Antioxidant Activity of the Amethyst (Datura metel L.) Leaf Extract from 

Pakubaun Village with Diffusion Method and DPPH. This study aims to 

determine the antibacterial activity of amethyst extract on the growth of 

Staphylococcus aureus bacteria and the antioxidant power with Diffusion Method 

and DPPH. 177 g of each sample was macerated with methanol, ethanol and ethyl 

acetate solvents and 33.69 g of methanol extract, 34.73 g of ethanol, 11.16 g of 

ethyl acetate with a yield of 19.03%, 19.63% and 6.3%. The physical properties of 

the extract are blackish green, paste-shaped, sticky and soluble in aquades. 

Phytochemical analysis showed that three positive samples contained alkaloids, 

flavonoids, and saponins. Antibacterial activity test on Staphylococcus aureus 

bacteria by the diffusion method from the three solvents obtained the following 

results: 75% and 100% concentrations have a very strong inhibitory effect on 

bacterial growth. At concentrations of 1%, 5%, 10%, 15%, 25%, and 50% have a 

strong inhibitory effect on bacterial growth. The antioxidan activity power test of 

three samples from DPPH method was measured a UV-Vis spectrophotometer at a 

wavelength of 517 nm. Obtained IC50 values of methanol, ethanol and ethyl 

acetate respectively of 286.72 mg/L, 246.63 mg/L and 1245.86 mg/L which are 

classified as weak antioxidants. 

 

Keywords: Amethyst (Datura metel L.), Staphylococcus aureus, DPPH 
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